BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Aplikasi angle kamera subjektif pada iklan layanan masyarakat dengan dua
rsi yaitu, “Jangan jadikan televisi pengasuh kedua” dan ”Lindungi mereka dari
:ngaruh negatif tayangan televisi”, dengan menciptakan visual sebuah angle
bjektif yang mejadi sudut pandang dari tokoh/karakter dalam adegan, dapat
engajak penonton untuk memperhatikan aspek yang terkandung didalam iklan
mg bertujuan untuk mengajak penonton berfikir namun tetap berfungsi
emberikan informasi kepada penonton, dapat mempersuasi penonton, mendidik
n menghibur sehingga iklan ini memberikan suasana baru diruang pandang
mnonton. Di dalam makna iklan ini yang terdapat pada shot angle subjektif adalah
qar masyarakat lebih bisa tanggap akan permasalahan yang dihadapi. Teknik
bjektif bukan berarti shot yang mudah diaplikasiakan. Banyaknya unsur yang
rus diperhatikan untuk mendapatkan karya yang baik. Melalui teknik ini
monton dibebaskan untuk mencermati semua aspek mise-en-scene tanpa
engalihkan perhatian penonton dari materi subjek yang sebetulnya penting,
rena tiap unsur yang tidak diperlukan bagi kepentingan penuturan. cerita justru
ringkali akan menarik perhatian penonton tanpa alasan. Flemen-elemen seperti
mncahayaan, videografi dan sefting harus memenuhi mood yang diinginkan
belum mengaplikasikan angle kamera subjektif. Karena angle subjektif

empunyai fungsi sebagai berikut:

% Kamera berlaku sebagai mata penonton untuk menempatkan mereka dalam

adegan.
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% Kamera berganti-ganti tempat dengan mewakili salah satu pandangan tokoh
dalam film.

% Kamera bertindak sebagai mata dari penonton yang tidak terlihat.>

Maka angle subjektif setidaknya dapat mengajak penonton untuk menjadi
enonton yang akan dilibatkan di dalam adegan iklan tersebut. Adegan-adegan
ang terdapat di dalam iklan ini sekiranya telah mewakili pencapaian penciptaan

tlan yang diinginkan.

. Saran

Penciptaan karya dengan menggunakan angle kamera subjektif harus
iemperhitungkan pergerakan dan gesture dari pemain. Untuk kesempurnaan hasil
ang diinginkan penataan unsur-unsur seffing, pencahayaan, videografi dan tata
Jara harus lebih dimaksimalkan. Jika semua unsur visual tersebut sudah terpenuhi,
1aka karya audiovisual dengan teknik ini bisa menyampaikan pesannya dengan
aik. Dengan menggunakan angle subjektif, emosi penonton akan terbangun
ikarenakan penonton disini dijadikan penonton aktif atau penonton seakan-akan
iemerankan tokoh-tokoh di dalam iklan tersebut. Dalam penyampaian pesan
engan menggunakan angle subjektif sekiranya akan mampu mendekatkan
snonton dengan permasalahan yang ada di dalam iklan tersebut dan mempérsuasi
:asyarakat untuk peduli terhadap anak-anak. Iklan ini juga akan menjadikan
sngalaman bagi penonton karena persuasinya adalah melibatkan mereka ke dalam

legan.
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